1. Kendali Keluaran Generator dan Motor DC
(a) Kendali Keluaran Generator dengan Penguatan Bebas.
Pada analisis diambil nput adalah t

Cgangan eksitasi medan generator mendapatkan keluaran
dari generator jadi

yang diperoleh hubungan input dan output.

Diagram simulas: generator penguatan bebas sepert: berikut:
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Dengan menggunakan transformasi laplace

E;(s) = Tegangan masukan medan generator

V(s) =Tegangan keluaran pada generator
Kg = Konstanta dari pada Generator

L = Waktu dalam detik

s = Operator Laplace
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Sebuah generator DC penguatan bebas dengan konstanta K= 10, 74 = 0,5.
Fungsi alih generator DC adalah
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(b) Motor DC Pengutan Bebas

Motor DC Penguatan bebas banyak digunakan pada industry. Peralatan perang TNI yaitu pada
posisi Meriam. :

Dalam kuliah ini dibahas pengendali kecepatan dari posisi penembak
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Tegangan Input V(s) yang tersetting dan terkendali (Battere)
f(s) =keluaran merupakan posisi

w(s) = merupakan kecepatan putar

Kg = Konstanta Motor

Hubungan antara input dan output merupakan fungsi alih motor DC
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(1) Selanjutnya kita ambil generator DC sebagai input dari motor DC

.

Disini kita bicarakan fungsi alih daur terbuka
Diagram balok yang digunakan

0(s), w(s)

6(s) Ky Km
V() s(sty+1)(stp + 1)

(2) Selanjutnya kita gunakan umpan balik satu-satuan (unity feedback control system)
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Feedback control system




posi if feedback control system
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A = Aplifier
Ef(s) = tegangan eksitasi generator
l@(s) = tegangan keluaran generator
f(s) =keluaran sistem berupa posisi
w(s) =keluaran sistem berupa putaran
Ky - Konstanta Tachogenerator
Te{nukanlah fungsi alih posisif €&
() —> sistem berumpan balik negatif dan positif
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(b) ©06) 3 sistem berumpan ba
Ef(s)

lik negatif dan positif




